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BAB II

SEJARAH MONUMEN BANDUNG LAUTAN API

II.1 
Monumen

Monumen adalah karya seni yang merupakan symbolisasi dari suatu peristiwa atau kejadian yang tidak akan mungkin terlupakan, dan sangat berarti bagi suatu bangsa atau negara. Simbol dari suatu kejadian atau perjuangan rakyat yang mempunyai nilai sejarah yang sangat penting dan dipelihara oleh negara. Suatu monumen dapat dikatakan monumental, apabila bangunan atau monumen tersebut memberikan kesan yang sangat bersejarah, yaitu ketika memperingati suatu kejadian atau peristiwa yang istimewa (dikenang), sehingga akan menjadi suatu kenangan dan mempunyai nilai historis.
II.2
Sejarah Monumen Bandung Lautan Api

Seiring dengan mendaratnya tentara sekutu di jakarta, yang mengusik jiwa pejuang pemuda bandung dengan spontanitas menyelenggarakan rapat akbar di lapangan tegalega. Berikrar membulatkan tekadnya dan menentukan sikap untuk mempertahankan kemerdekaan Replublik Indonesia, walaupun nyawa sebagai taruhannya.


Dengan bermodalkan keberanian dan kebersamaan mereka melancarkan aksinya untuk melawan penjajah, meskipun para pejuang hanya mengandalkan senjata golok, panah, bambu runcing dan senjata hasil rampasan lainnya. Konon, kedatangan sekutu ini untuk membebaskan tawanan perang yang masih ditahan oleh tentara jepang, yang jumlahnya berkisar 40.000 orang namun kenyataannya hanya tipu muslihat.


Pada tanggal 29 nopember 1945, kota bandung di bagi dua msing-masing yaitu bandung utara dan bandung selatan, dengan batas rel yang membujur dari timur ke barat. Dimana bandung utara diduduki atau dikuasai oleh sekutu, sedangkan bandung selatan tetap dikuasai pejuang. Pertengahan bulan maret 1946, pihak sekutu mengeluarkan ultimatum yang kesekian kalinya, bunyinya ; “penduduk bandung agar segera dikosongkan, jika tidak pihak sekutu akan meledakan bom”.


Ancaman tersebut tidak membuat para pejuang gentar. Semua telah membulatkan tekadnya untuk mempertahankan Tanah Air tercinta, dan semua pejuang sudah siap untuk mempertaruhkan segalanya. “maju terus pantang mundur, setiap jengkal tumpah darah harus kita pertahankan”.


Para pejuang Bandung tidak menghiraukan ancaman sekutu, serta sangat keberatan untuk mengosongkan Kota Bandung. Dan akhirnya mengadakan suatu musyawarah guna memperoleh keputusan, yang berlangsung sangat singkat. Menghasilkan 4 butir keputusan yang isinya :

1. Sebelum pukul 24.00 seluruh penduduk Bandung harus segera diungsikan.

2. Setelah penduduk mengungsi dan setelah Bandung ditinggalkan penduduknya, semua pejuang harus membumi hanguskan Kota Bandung “dengan membakar rumah dan bangunan lainya”.

3. Para pejuang bergerak ke arah utara dengan bergerilya serta melaksanakan penyerangan.

4. Pos Komando Divisi dipindahkan ke kulatet.

Pada tanggal 24 maret 1946, dibakarnya Kota Bandung sesuai dengan musyawarah, yang intinya mereka tidak rela menyerahkan Bandung kepada penjajah. Kota Bandung tercinta punsudah menjadi kobaran api, membuat langit Bandung menjadi merah. Adapun suatu moto semangat rakyat bandung pada saat memperjuangkan kotanya, dan isi dari moto tersebut ;
“KAMI CINTA DAMAI,

TAPI KAMI LEBIH MENCINTAI KEMERDEKAAN “

II.3 
Konsep Monumen “Bandung Lautan Api”
II.3.1   Dasar Pemikiran

Kebangkitan pemuda-pemuda bandung membahana kepelosok nusantara bahkan mencanegara dalam perlawanannya melawan penjajah. Tekad yang bulat dan semboyan : “ tiap jengkal tumpah darah harus dipertahankan ” demi kemerdekaan meski berkorban se-kalipun.

Bandung yang semula dikenal sebagai kota yang indah dengan sebuatan “Parijs van Java” berubah dengan gempita semangat, kepulan asap dan kilatan api. Api mewarnai citra puncak kebesaran perjuangan dalam menegakkan panji kemerdekaan. Dan sejarah mencatat betapa peran serta warga kotanya serta Dharma Bhakti dengan membumihanguskan rumah dan harta miliknya sendiri. 

Dengan bambu runcing dan senjata api seadanya pemuda padu merebut kembali kotanya. Bila kita simak, unsur api dan bambu runcing sangat berkaitan. Dalam hal ini api memiliki makna semangat, sedangkan bambu runcing memiliki konotasi perjuangan seputar ’45.

Berdasarkan penghayatan tersebut, dalam perancanaan monumen Bandung Lautan Api ini, kami mewujudkan perpaduan antara unsur Api dan Bambu Runcing sebagai titik tolak pembentukannya.

II.3.2   Dasar Pembentukan 

Dalam pemilihan bentuk didasarkan atas pertimbangan :

· karakter yang dimiliki bentuk tersebut sesuai dengan kemungkinan-kemungkinan implementasinya.

· Simbolisasi yang tersirat dari karakter bentuk diatas, baik untuk masa kini maupun untuk masa mendatang.

Dalam penggarapannya kedua aspek tersebut dipadukan untuk mencapai vitalitas bentuk yang monumental, anggun dan diharapkan mampu menggugah manusia untuk merenungi nilai-nilai perjuangan dimasa lalu, serta kaitan hidup yang positif  dimasa mendatang (nilai edukatif).


Penentuan skala/dimensi atas pertimbangan :

1. Lingkungan non fisik : 

· Citra dari hakekat nilai perjuangan Bandung Lautan Api.

2.   Lingkungan fisik :  

· Luas Lahan 14 Hektar.

· Kondisi serta bahan yang tersedia.

· Pertimbangan praktis (fungsi).

· Pertimbangan keselarasan bentuk lingkungan masa kini maupun masa yang akan datang (Rencana Tata Kota).

Dalam pemikiran perencanaan tata letak monumen ini memilih dasar bulat yang diharapkan :

1. Karakter :  

· Berorientasi ke segala arah, karena ada titik pusat, baik secara sentifrugal maupun sentripetal (keluar dan kedalam).

· Memiliki bentuk yang supel (netral), dapat menghargaoi bentuk fisik disekitarnya.

2. Symbol  : 

· Kebulatan tekad baik secara individu maupun antar individu.
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II.3.3   Komponen Monumen 


Gambar 1. Tampak Atas Monumen Bandung Lautan Api

1. Patung 

a. Bentuk patung yang vertical terdiri dari 3 elemen silinder dan menyatui dipuncak dengan stilasi api :

simbolisasi terpadunya kekuatan dari 3 unsur, yaitu :

· Angkatan Bersenjata (tentara)

· Rakyat (sipil)

· Pemerintah

Juga menyimbolkan sikap dalam bertindak dari individu jawa barat pada umumnya yang dalam kata-kata : Nista, Madya, Utama.

· secara bentuk, berdiri diatas 3 titik lebih kokoh, tegar.

· 3 elemen silinder memberi kemungkinan permainan sinar matahari pagi, siang dan sore yag efeknya bias berubah-ubah. Bahan metal (tembaga) akan menunjang refleksi sinar tersebut.

b. Ketinggian patung

· Pertimbangan skala/proporsi lahan lapang tegalega yang memiliki luas ±14 hektar, sehingga diperkirakan dimasa mendatang monumentalitasnya dari segi ukuran tetap abadi walau sudah dibangun tempat sarana rekreasi dan olahraga disekitarnya.

· Suatu proporsi yang dapat menampilkan latar belakang gunung tangkuban perahu bila dilihat dari arah depan (skala manusia) sehingga menambah daya estetis dengan lingkungannya.

· Mencari angka keramat tanggal proklamasi kemerdekaan R.I.

c. Bentuk api

· simbolisasi semangat yang menyala dan dinamik.

Bentuk mengarah kubistik agar geraknya terasa memiliki vitalitas.

· Lidah api berkobar tertiup angin kearah utara semata-mata untuk memberi arah (orientasi) guna kerperluan praktis (ceremonial dan sebagainya).

d. Bentuk bambu runcing

· Polos lurus keatas mengarahkan kepada aksentuasi pada bentuk api.

· Coakan bambu runcing dalam komposisi terletak menghadap kearah luar (sikap selalu siaga).

· Ketinggian bambu runcing yang tidak sama menunjang dinamika.

· Untuk menyimbolkan perjuangan pada dekade ’45.

Bagian dasar bambu runcing terdiri dari bentuk bulat dengan profil seperti terlihat dalam gambar potongan, dimana dalam salah satu muka bentuknya sedikit mengalami perubahan dengan pertimbangan praktis (untuk tulisan) dan orientasi upacara.

Ukuran serta bentuk bagian ini dipertimbangkan sedemikian rupa agar orang tidak dapat melihat dasar patung. Hal ini diharapkan agar kesan munculnya patung itu secara tiba-tiba mencuat/menyembur keatas. Sesungguhnya tekad dan semangat itu hanya terlihat dalam perbuatan (fisik).

Mengenai tulisan pada salah satu segmen bentuk (berupa prasasti) itu dimaksudkan untuk mengabadikan secara verbal dari peristiwa Bandung Lautan Api. “Materinya diusulkan waktu peristiwa momen Bandung Lautan Api”, juga mengabadikan salah satu karya vokal yang lahir sekitar peristiwa tersebut dan dapat menggugah semangat, kenangan pada setiap individu yang pernah terlibat.

Tulisan diabadikan dalam bentuk huruf relief dengan bahan Cor perunggu, tipe huruf Albertus (semi klasik).

2. Plaza

· Bentuk plaza bulat dan cukup luas pattern/pola tertentu. (dapat dilihat dalam gambar). Pola/pattern tersebut berupa jalur-jalur memanjang yang diharapkan dapat mendukung memperkuat arah/orientasi, juga atas pertimbangan praktis.

· Dapat berfungsi untuk umum (Rekreasi), Upacara atau pagelaran kesenian (Open Air Theater).

· Bentuk dasar petung muncul dari dalam plaza, karena itu garis batas bentuk dasar patung dan plaza agak dalam.

· Plaza dibatasi juga oleh 4 unit bentuk miring dengan tinggi +140 cm dari level plaza. Sebagian atasnya dimaksudkan untuk penghijauan.

3. Jalan Penghubung

Jalan penghubung sekitar plaza ada dua bagian :

· Bagian untuk jalan kaki (selasar)

· Jalan aspal yang dapat dipergunakan juga untuk kendaraan. Jalan aspal ini juga berhubungan dengan bagian aktivitas-aktivitas lain disekitar monumen.

4. Landscape

Pertimbangan Landscape :

· Untuk membatu memperkuat kehadiran monumen baik dilihat dari bentuk skala/dimensi maupun posisinya (letaknya).

· Menempatkan unsur kehijauan yang terdiri dari pohon, perdu dan rumput dan dilengkapi pula dengan “penerangan” (Artificial Lighting).

5. Pencahayaan/penerangan

Kami mencoba memanfaatkan kehadiran cahaya alami (cahaya matahari) yang dapat memperkuat masa “patung” di pagi hari, siang, maupun sore.

Disamping itu agar malam hari monumen itu tidak ”mati” kami memanfaatkan pencahayaan buatan :

a. Untuk patung.

· ditempatkan disamping bawah sekeliling dasar patung dengan lampu sorot arah miring keatas mengenai badan patung.

· ditempatkan lampu-lampu sorot pada bagian atas dari keempat bentuk dinding plaza arah ke bagian atas patung (api).

b.   Lampu-lampu taman. 

II.3.4   Bahan / Material

Dalam penggunaan material bahan didasarkan atas beberapa pertimbangan antara lain :

1. Tuntunan Praktis :

· Fungsi 

· Daya tahan (durability)

· Tersedianya bahan, diusahakan sejauh mungkin dari dalam negeri.

2. Diusahakan penggunaan bahan alami.

3. Pertimbangan Artistic : ekspresi/appearance, misalnya warna, tekstur dan sebagainya.

4. Kesatuan dan Keseluruhan.

Bahan/Material yang digunakan :

· Tembaga/ Metal : dipergunakan untuk “patung”.

· Perunggu : dipergunakan untuk prasasti.

· Beton Ekspose : dipergunakan untuk dinding - dinding pembatas plaza   (empat unit), bentuk yang ada di sekitar patung.

· Kerikil : dipergunakan sebagai penutup dasar “patung”.

· Beton Tumbuk : dipergunakan untuk plaza, tangga.

· Batu Alam : dipergunakan sebagai pembatas daerah penghijauan sekitar plaza, dan pembatas dengan daerah aktivitas lain (diluar monumen)

· Klinkers : dipergunakan untuk jalan penghubung sekitar plaza dan untuk selaras.

II.4
Seniman Patung Monumen Bandung Lautan Api

Banyak seniman pada waktu masa perjuangan bangsa Indonesia yang mengekspresikan karyanya ke dalam bentuk seni patung monumen yang melambangkan  jejak perjuangan Bangsa Indonesia. Dan patung itu dijadikan suatu karya yang monumental dalam suatu kota. 

SUNARYO, kelahiran Banyumas 15 Mei 1943, ia hendak sekolah di Institut Teknologi Bandung yang kelak menjadi sarjana seni rupa. Setelah menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1969, setahun kemudian ia tercatat sebagai salah satu staf pengajar di Almamaternya itu, Seni Rupa ITB. Dan pada tahun 1975 ia pun berangkat ke Italia untuk Studi Teknik Marmer.   

Beliau merupakan salah satu pematung yang sangat muda pada saat itu. Selain sebagai pematung, beliau juga seorang pelukis grafis yang kreatif yang sangat peka dalam komposisi, garis dan warna. Dan dalam suatu karya patung di mana warna sangat berpengaruh sekali dan menjadi unsur penentu. Setiap karyanya banyak menampilkan wajah yang kaya dalam konsep bentuk, warna dan tekstur yang dapat di pandang dari segala arah, akan tetapi mempunyai suatu rangkaian yang harmonis. Seolah-olah sebuah arsitektur bertingkat pada patung “serenada” yang dilihat dari bawah, samping dan atas, memberikan kesan yang berbeda-beda. 
Patung-patung Sunaryo yang berkisar ilham seni irian, yang menampilkan kesan rasa yang sangat tinggi, disamping menonjolkan kehidupan garis-garis yang ekspresif spontan dari tekstur raut-raut pahatannya, yang mewakili dunia seni primitif.


Di Bandung sendiri karya-karyanya bisa ditemukan dengan mudah, misalnya : Monumen “Bandung Lautan Api” di Lapang Tegalega, “Dasasila Bandung” di Simpang Lima, Monumen “Perjuangan Rakyat Jawa Barat”, atau Monumen sebuah perumahan di jalan Soekarno – Hatta. Demikian pula dengan Monumen “Yogya Kembali” di Yogyakarta. Atau sejumlah karya monumen lainnya di Jakarta, sebutlah Monumen “kesetiakawan Sosial”, “Ikada”, Dan Monumen yang terletak di taman suropati serta di Menara Batavia.  

II.5.
Analisa SWOT

Swot merupakan suatu studi analisa pemasaran produk buku dalam merumuskan perancangan komunikasi visual dengan melalui tinjauan yang objektif terhadap produk, sasaran (target audience) dan produk lainnya yang sejenis serta peluang akan pelaksanaannya.

Peranan SWOT pada perancangan ilustrasi buku Monumen Bandung Lautan Api, adalah :

1. Strenght (kekuatan)

Dalam perancangan buku ini, kekuatan suatu monument Bandung Lautan Api adalah ;

“Monument ini mempunyai nilai historis yang cukup kuat.”

Dalam perancangan media ini bisa mencakup sasaran yang sangat luas dan dapat dikemas dalam mempublikasikannya, adapun cakupan dari media buku ini cukup singkat dan jelas dalam menyampaikan informasi yang akurat dengan kenyataan yang ada (realita).

2. Weaknes (kelemahan)

Dalam tahapan awal, kelemahan dari monument Bandung Lautan Api yaitu dalam mengimformasikan akan keberadaan monument tersebut kepada masyarakat pada saat ini dan dalam perawatan suatu obyek pariwisata dan merupakan suatu jejak perjuangan rakyat bandung pada khususnya dan Warga Negara Indonesia pada umumnya.

3. Oppurtinity (peluang)

Berdasarkan analisis yang dilakukan keberadaan monument pada saat ini, perlu adanya pembaharuan lokasi monument dan pendayagunaan monument. Sehingga monument bandung lautan api dapat dijadikan suatu tempat yang bermanfaat, misalkan : menjadi sarana hiburan, pariwisata, dan hal-hal yang bersifat positif untuk kemajuan kota bandung.

4. Threathing (pesaing)

Bagi para pemerhati dan pengamat sejarah perjuangan, Monumen ini layak dijadikan bahan tambahan untuk meluaskan pengetahuan. Dan yang lebih penting lagi adalah bagaimana cara untuk dapat memelihara sejarah nasional di Indonesia.

II.6
Hasil Tinjauan Objek  

Sesuai dengan hasil tinjauan penulis untuk dapat menemukan data yang diperlukan, penulis mendapatkan beberapa kelebihan dan kekurangan yang di dapat dari monumen bandung lautan api.

Yang mana kelebihan dari monumen tersebut adalah sebagai suatu symbol dari perjuangan rakyat indonesia dalam mempertahankan kota bandung, dan kekurangan dari monumen tersebut juga adalah kurang dapat perhatian dari masyarakat dan pihak yang terkait (Pemerintah Daerah). Dari sini penulis dapat mengambil suatu media untuk dapat mengembalikan nilai khazanah dari monumen Bandung Lautan Api. 

[image: image2.jpg]Monument Bandung Lautan Api, Lapangan Tegalega.




Gambar 2. Foto Monumen Bandung Lautan Api.
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